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ABSTRACT

QUALITY AND PRODUCTION OF KING GRASS (PENNISETUM PURPUPOIDES)
WITH TEA COMPOS RESIDU AS NITROGEN SOURCE

by:
Rahayuning TM, Ben. Sukamto and Adriani D.

This research has been done in the Greenhouse of sub department of forage
fisiology, Animal science Faculty, Diponegoro University on 10 months using latosol soil
as plant media.

The goal of this research project is to know dosis of urea in making composed and
nitrogen composed to get the best performance of dry weight King grass production.

A Completely Randomized Design was Used with a factorial (5x4) mode] and 3
replicated. Variable measured were dry weight king grass production.

Result showed that the dosis of urea in making composed in crease dry (P>0,05)
weight production of king grass and the dosis of nitrogen composed increase (P>0,05) dry
weight production of king grass but no interaction between the dosis of urea and nitrogen
composed. The best performance is 0,8 urea in making composed and 150 kg nitrogen
composed/ha. '



RINGKASAN

PRODUKSI DAN KUALITAS RUMPUT RAJA (PENNISETUM PURPUPOIDES)
DENGAN PEMANFAATAN KOMPOS AMPAS TEH SEBAGAT SUMBER NITROGEN

Oleh :
Rahayuning TM; Ben. Sukamto dan Adriani Darmawati

Penelitian telah dilaksanakan di kebun percobaan sub. lab. Fisiologi Tanaman
Pakan, Fakultas Petrnakan, Universitas Diponegoro selana 10 bulan dengan menggunakan
tanah latosol sebagai media tanam.

Tujuan penelitian untuk mendapatkan dosis urea yang tepat sebagai starter
pembuatan kompos ampas teh, mengetahmi laju perombakan kompos ampas teh dan
kemampuan kompos ampas teh dalam menyediakan nitrogen bagi produksi munmput raja.

Materi yang digunakan ampas teh dari PT Sosro, urea, kotoran temak, abu dan
rumput raja. Pembuatan kompos ampas teh dengan menggunakan metode fradisional, yaitu
dengan menumpuk ampas teh secara berlapis-lapis, tiap lapisan terdiri dari ampas teh,
kotoran ternak, urea dengan beberapa taraf urea sebagai starter (0; 0,2; 0.4; 0,6; 0,8 kg/m3
ampas). Hasil kompos yang didapat, kemudian diujikan pada rumput raja dengan
menggunakan rancangan acak lengkap pola faktorial yang diulang 3 kali, Faktor pertama
kompos ampas teh dengan penambahan urea sebanyak (0; 0,2; 0,4; 0,6; 0,8 kg/m3) dan
faktor kedua mtrogen kompos setara dengan (0; 5y 100 dac 150 ko/he 3. Pemwerunan
kompos dilakukan seiama ) bulan dan dua bulan. Parameter yang diansali adalah
pertumbuhan dan produksi bahan keving rumput raja.

Hasil penelitian yang diperoleh memperlihatkan bahwa tidak ada interaksi antara
penambahan wrea dalam pembuatan kompos ampas teh dengan tingkat pemberian nitrogen
kompos terhadap semua parameter yang diamati. Penambahan urea dalam pembuatan
kompos dengan pemeraman } bulan maupun dua bulan tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan kecuali pertambahan jumlah dann (1 bulan), tetapi berpengaruh nyata terhadap
produksi segar dan kering hijauan rumput raja. Tingkat nitrogen kompos berpengaruh
sangat nyata terhadap produksi segar dan kering hijauan tetapi tidak nyata terhadap
pertumbuhan tanaman kecuali pertambahan tinggi tanaman. Hasil terbaik didapat pada
pemberian kompos setara dengan 150 kg/ha N baik pada pemeraman 1 bulan maupun 2
bulan.



KATA PENGANTAR

Limbah ampas teh merupakan masalah serius bagi lingkungan bila tidak ditangani
dengan baik. Salah satn pemanfaatan ampas teh, dapat dilakukan dengan membuat kompos
untuk pupuk tansman Rumput raja mervpskan rumput unggul yang responsif terhadap
pemupukan nitrogen Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan kompos ampas teh
menyediakan pupuk nitrogen pada rumput raja maka dilakukan penelitian ini.

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada Ketua Proyek Pengkajian dan
Penelitian Ilmu Pengetahuan Terapan, Rektor UNDIP, Ketua Lembaga Penelitian UNDIP,
Dekan Fakultas Peternakan UNDIP yang telah memberikan kesempatan dan dana, rekan-
rekan dan mahasiswa serta semua pihak yang telah membantu terlaksananya penelitian.

Semoga penelitian bermanfaat.

Semarang, Februari 1998

Penulis
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FPENDARULUAN

Teh merupakan salah satu komoditi perkebunan yang cukup
penting ‘sebagai sumber devisa negara. Siswoputranto (1978)
menginformasikan babwa menjeiang tahun 2000 produksi  teh
Indonesia akan mencapai 100 ribu ton/th. Industri minumam teh
Juga berkembang seiring dengan meningkatnya produksi tebh se-
hingga limbab ampas teh juga skan bertambah.

Liﬁbah ampas tety ini akan merupakan maszalahb yvang serius
bagi limngkungan bila tidak ditangani dengan baik. Dleﬁ karens
itu perlu upaya pengelolaan dan pemanfaatan yang tepat se-—
hingga masalaﬁ tersebut dapat teratasi dan dampaknya meng-—
untungkan bagi masyarakat.

Salah satu pemanfaatan ampas teh adalah sebagai pupuk
organik. Pemilihan ampas teh sebagaili pupuk organik dianggap
memiliki nilai .manfaat yang ﬁukup tirnggi karena mengandung
baban organik dan protein kasar yang tinggi. Menurut Sﬁkria
dkk, (1994) vang disitasi cleh Ernawati (19946}, bahwa kadar
protein kasar AMPas teh sebesgr 26,27 % dan mudah mengalami
dekcmpoéisi sehingga dapat segera dimanfaatkan oleh tanaman.

Pembuatan_kompgs merupakan salah satu cara untuk @memper—
cepat proses perambakan bahan organik sehingga diperéleh hasil
hompos vang berkualitas baik. Untuk itu diperlukan  pengaturan
nitrogen sebagsi starter pembuatan kompos agar, diperoleh

kompos yvang baik dalam waktu tidak terlalu lama.

L ma e
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Rumput Raja merupakan rumput unggul yvang responsif  ter-—
hadap pemupukan nitrogen. Produksil dan kadar nutrisinya cukup
tinggi untuk kebutuhan ternak. Pertumbuhan rumput ini harus
didukung dengan pemupukan yang baik, karena laju  pengurangan
nitrogen tanahnya cukup besar.

Dalam pepelitian Ernawati {(1996) didapatkan bahwa dosis
ampas teh dan jenis rumput mempengarubhi kegiatan nitrat reduk-
tase rumput raja dan sefaria(P > 0,853). Rerata kégiafan nitrat
reduktaée tertinggi pada minggu ke-3 dan 4, masing-masing di-
capai oleh rumput getarig pada dosis ampas teh 150 kg dan
rumput raja pada dosis ampas teh 100 kg.

Informasi vang berkaitan dengan pemanfdatan ampas  teh
saat ini dirasa masih kurang. Oleh karena ituw dalam penalitian
ini akan dilakukan pengamatan terhadap hasil pembustan  kompos
dengan beberapa taraf nitrogen (urea) sebagal starisr bakteri
perambak ampas teh. Selanjutnya hasil tersebut diujikan pada
rumput raja.

Hipotesis penelitian  ini  adalahb peningkatan dosis
nitrogen akan mempengaruhi perkembangan bakteri perombak ampas
teh sehingga dapat mempercepat pembentukan kompos ampas teh,
dan laju perombakan ampas teh ékan meningkatkan hketersediaan

unsurr nitrogen bagi tanaman sehingga dapat meningkatkan hasil

hahan kering rumput raja.





